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ABSTRAK

Pemanasan global saat ini menjadi isu lingkungan utama dan keberadaan ekosistem mangrove ternyata
mempunyai peranan yang cukup penting dalam mitigasi pemanasan global. Upaya mitigasi dapat dilakukan
dengan meningkatkan peran mangrove sebagai penyerap karbon. Ekosistem mangrove yang terdapat di wilayah
pesisir, mempunyai kemampuan yang sangat efektif dalam mengurangi konsentrasi gas karbondioksida (COz) di
alam. Tujuan penelitian ini dilakukan atas dasar untuk menganalisis tingkat kesehatan hutan mangrove
berdasarkan nilai NDVI dan untuk mengetahui kandungan klorofil-a, biomassa dan karbon mangrove di Desa
Tambakbulusan, Demak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif eksploratif. Metode
untuk menentukan tingkat kesehatan mangrove berdasarkan analisis NDVI (Normalized Difference Vegetation
Index) menggunakan data citra satelit Sentinel 2A. Pengukuran kadar klorofil-a daun menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis, pengukuran biomassa dan karbon mangrove dihitung dengan persamaan allometrik dari
masing-masing spesies mangrove yang ditemui. Hasil penelitian pada tiap Stasiun penelitian ditemukan 2 spesies
mangrove Yaitu Avicennia marina dan Rhizophora mucronata. Nilai indeks NDVI mangrove dibagi menjadi 3
kategori, kategori rendah berkisar antara 0,369 — 0,541 dengan luas 24,675 ha atau 20,14% dari total luas
mangrove Desa Tambakbulusan, kategori sedang berkisar antara 0,541 — 0,695 dengan luas 34,130 ha atau
27,85% dari total luas mangrove Desa Tambakbulusan dan yang paling mendominasi yaitu kategori tinggi
berkisar antara 0,695 — 0,896 dengan luas 63,733 ha atau 52,01% dari total luas mangrove. Estimasi nilai klorofil-
a yang diperoleh berkisar pada 3,268 — 5,891 mg/L, kemudian total biomassa mangrove yang diperoleh adalah
211,638 ton/ha dengan total kandungan karbon mangrove 97,354 ton/ha.

Kata Kunci: Biomassa, Kandungan Karbon, Klorofil-a, Mangrove, NDVI.

ABSTRACT

Global warming is currently a major environmental issue, and the mangrove ecosystem has an important role in
mitigation of global warming. Mitigation efforts can be done by increasing the role of mangroves as carbon sinks.

Mangrove ecosystems, which are found in coastal areas, have a very effective ability to reduce the concentration
of carbon dioxide (CO:) gas in nature. The aim of this study were conducted based to analyze the level of
mangrove forest health based on NDVI values and to determine the distribution of mangrove leaf chlorophyil-a,

biomass and carbon content of mangrove forest in Tambakbulusan Village, Demak. Sampling was conducted in
March 2024. Sampling consists of 3 stations and each station has four sampling points. The method used was
exploratory descriptive method. The method to determined the level of mangrove health based on NDVI
(Normalized Difference Vegetation Index) analysis and used Sentinel 2A satellite data. Measurement of leaf
chlorophyll-a levels using UV-Vis spectrophotometric method, measurement of mangrove biomass and carbon
content is calculated by the allometric equation of each mangrove species. The results of the research at each
stations found 2 mangrove species, Avicennia marina and Rhizophora mucronata. The NDVI index value of
mangroves is divided into 3 categories, low categories ranging of 0,369 — 0,541 with an area of 24,675 ha or
20,14% of the total mangrove area of Tambakbulusan Village, medium ranging of 0,541 — 0,695 with an area of
34,130 ha or 27,85% of the total mangrove area of Tambakbulusan Village and the most dominating was the
high categories ranging of 0,695 — 0,896 with an area of 63,733 ha or 52,01% of the total mangrove area.

Estimated chlorophyll-a values ranged of 3,268 — 5,891 mg/L, then the total mangrove biomass was 211,638
tons/ha with total mangrove carbon content of 97,354 tons/ha.

Keywords: Biomass, Carbon Content, Chlorophyll-a, Mangrove, NDVI.
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PENDAHULUAN

Tambakbulusan merupakan salah satu desa di
Kabupaten Demak vyang mengalami kerusakan
ekosistem mangrove dikarenakan abrasi dan rob.
Berdasarkan data dari Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2011, Kabupaten
Demak mengalami erosi pantai terluas kedua setelah
Kabupaten Brebes yaitu seluas 1.016,22 ha. Menurut
Susilowati et al (2020), selain faktor alam, kerusakan
ekosistem mangrove juga disebabkan karena adanya
alih fungsi lahan menjadi kawasan pemukiman warga
dan juga tambak.

Akibat semakin meningkatnya kegiatan
pembangunan dapat menimbulkan dampak terhadap
kerusakan mangrove yang menjadi ancaman serius
terhadap suatu kawasan hutan mangrove sebagai
vegetasi penyerap CO.. Menurut Bachmid et al
(2018), kemampuan hutan mangrove dalam menyerap
CO2 yang mengudara memiliki peranan penting dalam
pengendalian karbon yang ada di atmosfer. karbon
yang diserap tersebut disimpan dalam biomassa
mangrove yaitu pada beberapa bagian seperti pada
batang, daun, dan akar.

Penelitian mengenai kesehatan, kandungan
klorofil-a, biomassa dan karbon mangrove penting
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kawasan
hutan mangrove tersebut mampu menyerap CO> dari
udara, sehingga hal tersebut dapat menunjang
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kegiatan pengelolaan kawasan secara berkelanjutan
dalam kaitannya dengan pengurangan konsentrasi
CO2 di atmosfer. Selain itu, salah satu upaya untuk
mengetahui kondisi mangrove Tambakbulusan dapat

dilakukan dengan menggunakan teknologi
penginderaan jauh.
METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian
Lokasi  penelitian dilakukan di  Desa

Tambakbulusan, Demak pada bulan Maret 2024.
Lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
deskriptif eksploratif yang terdiri dari pengolahan dan
analisis data penginderaan jauh dan didukung oleh
data hasil sampling lapang. Menurut Agustina dan
Ramli (2022), penelitian deskripstif eksploratif yaitu
menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta yang ada melalui pengamatan
langsung di lapangan.
Pengambilan Sampel

Pengambilan data untuk sampling vegetasi di
lapangan menggunakan metode kuadran atau PCQM
(Point Centere Quarter Method). PCQM merupakan
salah satu metode tanpa kuadrat (plot-less method)
karena tidak membutuhkan plot dengan ukuran
tertentu, area cuplikan hanya berupa titik.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Desa Tambakbulusan, Demak
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Lokasi penelitian diambil 3 stasiun dengan
lokasi yang dianggap dapat mewakili keseluruhan
bagian wilayah yang terdapat vegetasi mangrove,
dimana dalam hal ini jarak antar stasiun tidak
ditentukan karena adanya pertimbangan keterwakilan,
penyebaran merata dan dapat dijangkau atau tidak.
Setelah itu, dilakukan penarikan garis sepanjang 100
m tegak lurus dari garis pantai, kemudian diberi tanda
setiap 20 m sebagai titik sampel. Variabel data
lapangan yang diambil adalah jenis mangrove, jumlah
mangrove per kuadran, sampel daun mangrove, dan
pengukuran diameter setinggi dada (DBH), serta
pengukuran posisi dengan Global Positioning System
(GPS) (Hartoko et al., 2022).

Analisis Struktur Komposisi Mangrove

Struktur  komposisi mangrove  dapat
ditentukan dengan pendekatan Indeks Nilai Penting
(INP). Menurut Tidore et al (2021), variabel Indeks
Nilai menggunakan rumus sebagai berikut:

¢ Jarak rata-rata antar pohon
(F) — ¥ Jarak Pohon

% Jumlah Pohon

e Kerapatan relatif (KR)
(KR) — Kerapatan individu spesies

X 100%

Total individu semua spesies

o Basal Area (BA)

. b 2
Basal Area (BA) - 1T><Dlamet:r atang

o Dominasi Relatif (DR)
Total basal area spesies

(DR) = Total basal area semuI; spesies
e Frekuensi Relatif (FR)

(FR) — Total titik kehadiran spesies

Total seluruh titik sampel kehadiran spesies

¢ Indeks Nilai Penting (INP)

Perhitungan Indeks Nilai Penting adalah sebagai

berikut:

INP = KR + FR + DR
Analisis Indeks Vegetasi Mangrove

Analisis terhadap data citra satelit sentinel 2A

dilakukan dengan mengolah dan mengklasifikasikan
data digital satelit melalui proses komputerisasi.
Tahapan-tahapannya meliputi komposit band RGB,
pemotongan citra, pemodelan algoritma, penajaman
citra, overlay dan layout peta sebaran biomassa
karbon pada tajuk mangrove untuk masing-masing
spesies yang ditemukan di stasiun penelitian
(Cahyaningrum et a/. 2014). Salah satu analisis indeks
vegetasi adalah dengan metode Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI) yang bertujuan untuk
menentukan tingkat kerapatan kanopi mangrove.
Pada Sentinel 2A untuk menenukan nilai NDVI
digunakan band 8 sebagai NIR dan band 4 sebagai
RED. NIR (Near Infrared) merupakan radiasi
inframerah dekat dari piksel dan Red merupakan
radiasi cahaya merah dari piksel. Proses melakukan
algoritma indeks vegetasi ini akan menghasilkan
spektral citra antara -1 sampai dengan 1. Menurut
kawamuna et al, (2017), Rumus algoritma NDVI
sebagai berikut :

X 100%

X 100%

NDVI = NIR — RED
" NIR + RED
Keterangan :
NIR = Nilai band spectral inframerah daekat

RED = Nilai band spectral merah

Penentuan kesehatan mangrove ditentukan dengan
menggunakan analisis indeks NDVI dengan
berdasarkan pada indicator kisaran nilai NDVI.

Tabel 1. Kriteria tingkat kerapatan mangrove NDVI

. Kisaran nilai
NO Tingkat Kerapatan NDVI
1 Lahan tidak bervegetasi -1-0,12
) Kehijauan sangat 0,12 - 0,22
rendah
3  Kehijauan rendah 0,22 -0,42
4  Kehijauan sedang 0,42-0,72
5 Kehijauan tinggi 072-1

Sumber: Vision on Technology (2017), dalam awaliyan
dan sulistyoadi (2018)

Kandungan Klorofil-a Mangrove

Daun mangrove diambil pada salah satu
pohon mangrove yang terdapat pada setiap stasiun
dengan jumlah £10 lembar dan dipilih daun berbentuk
sempurna dan dalam kondisi baik, dicirikan dengan
berwarna hijau tua dan kemerahan (Hartoko et al,

2013). Kemudian, sampel daun mangrove disimpan di

dalam cool box berisi es batu yang telah dibungkus

dengan plastik hitam supaya daun tidak terkena
cahaya matahari dan dapat untuk diuji kandungan nilai
klorofil-a di dalam laboratorium dengan
spektrofotometer UV-Vis mengikuti metode Yoshida et

al, (1976).

Langkah — langkah pengukuran kadar klorofil-

a pada mangrove menggunakan spektrofotometer

sebagai berikut:

1. Spektrofotometer dihidupkan 20 menit sebelum
digunakan.

2. Permukaan luar tabung cuvet keringkan dan
bersihkan dengan menuang pelarut aseton
hingga garis batas, lalu cuvet dimasukkan ke
spektrofotometer

3. Panjang gelombang pada spektrofotometer diatur
menjadi 100 %, dengan memutar tombol
pengatur sinarnya

4. Hasil ekstraksi klorofil-a dituang kedalam cuvet
hingga garis batas, lalu cuvet dimasukkan ke
dalam spektrofotometer.

5. Nilai absorbansi dicatat untuk setiap panjang
gelombangnya. Kandungan klorofil-a diukur
dengan spektrofotometer UV-Vis pada A 645 dan
663 nm dan diukur dengan rumus Yoshida et al.,
(1976):

Klorofil-a : ((0,0127 x D663) — (0,00269 x

1 vs
D645)) x — X0
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Keterangan :

Ds4s: Nilai absorbansi pada panjang gelombang 645
nm

Dss3: Nilai absorbansi pada panjang gelombang 663
nm

Vs : Volume sampel (ml)

ws : Berat sampel (g)

Biomassa dan Karbon Mangrove

a. Pendugaan potensi biomassa

Data diameter batang mangrove kemudian diolah
menggunakan persamaan alometrik untuk mengetahui
biomassa batang. Persamaan alometrik biomassa yang
digunakan pada tegakan mangrove tersaji dalam Tabel
1.1

Tabel 2. Persamaan alometrik biomassa batang

mangrove
Jenis Persamaan Sumber
Mangrove  Alometrik Penelitian
Avicennia B = 0.1848 x Dharmawan dan
marina (DBH)?3>24 Siregar, 2008
Rhizophora B = 0.1466 x Dharmawan,
mucronata  (DBH)?3!36 2010

(Sumber : Hairah et a/ (2007); Rifandi, (2021))

b. Pendugaan Potensi Karbon
Jumlah cadangan karbon dihitung dengan asumsi
bahwa jumlah karbon terkandung yaitu 46%, sehingga
estimasi jumlah karbon tersimpan mengalikan 46%
atau 0.46 dengan biomassa; Yaqgin et al (2022))
sebagai berikut:

c=046xW
Keterangan:
C = cadangan karbon (Tc)
W = Biomassa (Kg)
0,46 = Estimasi jumlah karbon tersimpan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada 3 stasiun dengan
masing-masing stasiun terdapat 4 titik penelitian yang
mewakili keseluruhan kawasan mangrove di Desa
Tambakbulusan. Berdasarkan hasil penelitian yan
telah dilakukan, jenis-jenis mangrove yang ditemukan
antara lain Rhizophora mucronata dan Avicennia
marina. Informasi yang didapat dari masyarakat
bahwa kegiatan penanaman pada program rehabilitasi
biasanya menggunakan bibit R. mucronata karena
menurut masyarakat sekitar spesies tersebut mampu
beradaptasi dengan lingkungan. Menurut Wulandari et
al, (2022), dengan diadakannya program konservasi
pohon mangrove diharapkan mampu memberikan
dampak positif terhadap masyarakat sekitar kawasan
mangrove dan untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan atau Suistainable Development Goals
(SDGs) yang dicanangkan oleh pemerintah.

Indeks Nilai Penting (INP) mangrove pada tiap
stasiun penelitian yaitu sebesar 300%, dimana pada
tiap stasiun hanya ditemukan satu spesies mangrove.
Stasiun I dan III spesies R. mucronata sedangkan
stasiun 1 spesies A. marina. Rendahnya komposisi
mangrove yang ditemukan pada tiap stasiun penelitian
diantaranya juga karena disebabkan oleh tingginya
aktivitas pertambakan disekitar kawasan mangrove
dan sering terjadi rob pada kawasan tersebut. Hal ini
diperkuat oleh Hanafi ef a/, (2021) yang menyatakan
bahwa sedikitnya jumlah spesies mangrove
disebabkan besarnya pengaruh antropogenik yang
mengubah habitat mangrove untuk kepentingan lain
seperti pembukaan lahan untuk pertambakan dan
pemukiman. Selain itu, hal itu juga dapat disebabkan
karena faktor lingkungan. Hasil INP tersaji pada tabel

3.
4
Tabel 3. Indeks nilai penting mangrove di Kawasan
Hutan Mangrove Desa Tambakbulusan
Indeks Nilai Penting (INP)

Spesies Stasi Stasi

Mangrove aflun aIsllun Stasiun III
Avicennia ) 300 )

marina
Rhizophora 5, ) 300
mucronata
Jumlah 300 300 300

Perhitungan  biomassa pada tegakan

mangrove diperoleh dari persamaan allometrik. Setiap
spesies mangrove mempunyai persamaan allometrik
yang berbeda-beda. Menurut Nedhisa dan
Tjahjaningrum (2019), dalam studi biomassa hutan
atau pohon, persamaan allometrik digunakan untuk
mengetahui hubungan antara ukuran pohon (diameter
atau tinggi) dengan berat (kering) pohon secara
keseluruhan. Setiap spesies tegakan mangrove
memiliki persamaan allometrik yang berbeda-beda.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan hasil biomassa pada stasiun I yaitu 60,899
ton/ha. Stasiun II memiliki hasil biomassa 67,220
ton/ha. Stasiun III memiliki biomassa terbesar yaitu
83,519 ton/ha. Suatu plot pengamatan memiliki pohon
berukuran lebih besar dari plot yang lain dan
mengidentifikasi bahwa biomassa dalam plot tersebut
besar, sehingga simpanan karbon juga besar. hal ini
diperkuat oleh Andiani et al, (2021), yang
menyatakan bahwa biomassa pada pohon meningkat
secara proporsional dengan peningkatan diameter
tegakan atau dengan kata lain bahwa peningkatan
ukuran diameter batang berbanding lurus dengan
kenaikan nilai biomassa tegakan. Biomassa yang
meningkat akan berdampak pada kenaikan simpanan
karbon. Hasil perhitungan Biomassa dan karbon tersaji
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Biomassa, karbon dan serapan CO; ditiap

Stasiun

. Simpanan
Stasiun  Plot ?L%Tfhsas)a Kafbon (t\g r?/(;;)

(ton/ha)
1 16,249 7,474 27,431
1 2 26,614 12,242 44,930
3 10,322 4,748 17,426
4 7,714 3,549 13,023
60,899 28,014 102,810
1 18,860 8,676 31,840
5 2 17,579 8,086 29,677
3 12,496 5,748 21,095
4 18,285 8,411 30,868
67,220 30,921 113,480
1 35,971 16,547 60,726
3 2 32,600 14,996 55,035
3 9,000 4,140 15,194
4 5,949 2,737 10,043
83,519 38,419 140,997

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
terkait dengan kandungan karbon dan kemampuan
penyerapan CO: oleh tanaman mangrove, diketahui
bahwa pada stasiun I memiliki nilai karbon 28,014
ton/ha dan kemampuan penyerapan CO: sebesar
102,810 ton/ha. Stasiun II dengan kandungan karbon
30,921 ton/ha memiliki kemampuan penyerapan CO:
sebesar 113,480 ton/ha. Stasiun III dengan karbon
sebesar 38,419 ton/ha memiliki Kemampuan
penyerapan CO; sebessar 140,997 ton/ha. Menurut
Rifandi (2021), stok karbon pada vegetasi tanaman
mangrove dipengaruhi besarnya biomassa yang
dihasilkan oleh pohon, di mana biomassa vegetasi
yang besar akan menghasilkan konversi karbon yang
relatif tinggi pula. Hal ini menunjukkan bahwa
penyerapan CO2 sangat terkait dengan biomassa pada
tegakan vegetasi di lokasi penelitian.

Bagian pohon yang mampu menyimpan lebih
banyak karbon adalah pada batang. Biomassa pohon
berhubungan erat dengan penyerapan karbondioksida
(CO2). Menurut Irsadi et al, (2017), bahwa makin
tinggi kandungan selulosa maka kandungan karbon
akan makin tinggi. Semakin besar diameter pohon
diduga memiliki potensi selulosa dan zat penyusun
kayu lainnya yang lebih besar. Tingginya karbon pada
bagian batang erat kaitannya dengan lebih tingginya
biomassa bagian batang jika dibandingkan dengan
bagian pohon lainnya. Faktor ini yang menyebabkan
pada kelas diameter yang lebih besar kandungan
karbonnya lebih besar

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
klorofil-a daun mangrove di kawasan mangrove
Tambakbulusan, diperoleh hasil klorofil-a daun pada
stasiun I sebesar 4,698 mg/I. Nilai klorofil-a daun pada

stasiun II sebesar 5,891 mg/I. Nilai klorofil-a daun
terendah yaitu ada pada stasiun III dengan nilai
sebesar 3,268 mg/I. Adanya variasi nilai klorofil-a daun
mangrove pada tiap stasiun terjadi karena adanya
perbedaaan kondisi dan jenis daun mangrove yang
diujikan. Sampel daun mangrove yang diuji pada
stasiun I dan III adalah daun dari spesies mangrove
R. mucronata, sedangkan pada stasiun II sampel daun
yang diuji yaitu dari spesies A. marina. Nilai hasil uji
klorofil-a tertinggi ada pada stasiun II. Hal ini
dikarenakan sampel daun yang diujikan dalam kondisi
yang cukup baik dan muda, sedangkan pada stasiun I
dan III sampel daun yang diujikan cenderung lebih tua
dibandingkan sampel daun dari stasiun I. Menurut
Khafid et al, (2021), daun yang sudah sangat tua,
kandungan pigmen akan menurun dikarenakan
terjadinya degradasi pigmen akibat dari proses
senescence atau penuaan. Hasil klorofil-a daun tersaji
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji klorofil-a daun mangrove

Stasiun Klorofil-a (mg/I)
I 4,698
II 5,891
III 3,268

Berdasarkan hasil pengolahan data citra satelit
Sentinel 2A tahun 2024, diperoleh hasil luasan
kawasan mangrove Tambakbulusan adalah 145,83 ha.
Hasil analisis nilai minimum NDVI sebesar -0,613 dan
nilai maksimum sebesar 0,896. Berdasarkan pada
table klasifikasi tingkat kesehatan mangrove, dapat
diketahui bahwa tingkat kesehatan mangrove
Tambakbulusan terbagi menjadi tiga kategori yaitu
rendah, sedang dan tinggi. Kategori rendah berada
pada rentang nilai 0,369 — 0,541, kategori sedang
berada pada rentang nilai 0,541 — 0,695 dan yang
paling mendominasi yaitu kategori tinggi berada pada
rentang 0,695 — 0,896. Nilai NDVI -0,613 — 0,369 yang
diperoleh dari hasil analisis citra sentinel pada kawasan
mangrove Tambakbulusan merupakan non vegetasi.
Hal ini diperkuat oleh Safitri et al, (2023), yang
menyatakan bahwa Hasil NDVI akan selalu berada
pada rentang -1 hingga +1, dengan nilai negatif atau
kurang dari nol menunjukkan objek non vegetasi,
awan, dan air. Hasil NDVI disajikan pada Gambar 2.

Luas mangrove yang termasuk ke dalam
kategori rendah memiliki luas 24,675 ha atau 20,14%
dari total luas mangrove pada Desa Tambakbulusan.
Mangrove dengan tingkat kesehatan sedang memiliki
luas sebesar 34,130 ha atau 27,85% dari total luas
mangrove. Kategori kesehatan tinggi memiliki luasan
sebesar 63,733 ha atau 52,01% dari total mangrove di
Desa Tambakbulusan. Berdasarkan hasil perhitungan
luasan, dapat diketahui bahwa mangrove di Desa
Tambakbulusan didominasi oleh kategori tinggi yaitu
52,01 % dari total luas mangrove di Desa
Tambakbulusan, Demak
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Gambar 2. Hasil pemetaan NDVI mangrove di DesaTambakbulusan, Demak

Normalized Difference Vegetation Index
(NDVI) biasa dikenal sebagai indeks kehijauan dari
suatu vegetasi atau aktivitas fotosintesis dari vegetasi.
NDVI merupakan salah satu indeks vegetasi yang
sering digunakan dalam pemetaan mangrove. Menurut
Mappiasse et al., (2022), bahwa NDVI sangat berguna
dalam merepresentasikan tingkat kehijauan vegetasi
dalam suatu hamparan ekosistem. Nilai NDVI pada
vegetasi yang tergolong tinggi dapat diartikan sebagai
indeks yang memiliki tingkat kesehatan yang sangat
baik. Proses memahami kesehatan vegetasi dan
pemantauan, umumnya digunakan pengetahuan
penginderaan jauh untuk mengenalvegetasi yang
sehatdan mengetahui reflektansi puncakpadapanjang
gelombang. Menurut Hartoko et a/, (2015), yang
menyatakan bahwa teknologi data satelit dapat
diaplikasikan secara akurat untuk data lapangan sesuai
dengan mempertimbangkan  karakter  panjang
gelombang band yang dipakai dalam penyusunan
suatu algoritma. Kemudian memotong citra satelit
pada kawasan mangrove terpilih untuk dilakukan
analisis lebih lanjut

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mangrove yang
dilakukan di Desa Tambakbulusan, Demak dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kesehatan mangrove yang terindefikasi
dengan metode transformasi indeks vegetasi NDVI
memiliki tiga kelas, yaitu rendah, sedang dan tinggi.
Kategori rendah berkisar antara 0,369 — 0,541 dengan
luas 24,675 ha atau 20,14% dari total luas mangrove

Desa Tambakbulusan, kategori sedang berkisar antara
0,541 - 0,695 dengan luas 34,130 ha atau 27,85% dari
total luas mangrove Desa Tambakbulusan dan yang
paling mendominasi yaitu kategori tinggi berkisar
antara 0,695 — 0,896 dengan luas 63,733 ha atau
52,01% dari total luas mangrove. Hal tersebut
menandakan bahwa mangrove di Desa
Tambakbulusan, Demak tergolong sehat.

2. Estimasi nilai klorofilFa daun mangrove yang
diperoleh berkisar antara 3,268 - 5,891 mg/L.
Biomassa mangrove pada Stasiun I sebesar 60,899
ton/ha, Stasiun II sebesar 67,220 ton/ha dan Stasiun
III sebesar 83,519 ton/ha. Kandungan karbon pada
Stasiun I yaitu 28,014 ton/ha, Stasiun II sebesar
30,921 ton/ha dan Stasiun III sebesar 38,419 ton/ha.
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